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Gambar 2. llustrasi arsitektur - manusia, saling mempengaruhi

Arsitektur selalu berada dalam ranan teraga dan tak
teraga, nyata dan semu, konkret dan abstrak. Arsiteldur
selalu bersinggungan dengan manusia melalul
keberadaannya, karena arsitektur adalah lingkungan
buatan yang manusia ciptakan untuk mewadahi kegiatan —
kegiatannya. Dengan demikian secara sadar — maupun
tidak, manusia mempengaruni dan dipengaruhi oleh
arsitekturnya.

Arsitektur menerjemahkan dirinya dari bentuk dan
fungsi yang tersusun secara sistematis darl kulit hingga
isinya. la perpaduan antara seni dan sains, sebuah karya
yang mampu mengartikulasikan pengalaman kita dalam
meraga dunia. Sebagaimana pendapat Pallasma dalam
Eye Of The Skin, “Architecture articuiates the experience of
heing in the world and strengthens our sense of reaiity and
salf; it does not make usinhabit worlds of mere fabrication and
fantasy”.

Mulai dari hasil perancangan bherupa naungan ,
lindungan, rumah tinggal, tempat spiritual, museum,
hingga hal - hal yang bersifat kenseptual; ia dipengaruhl

dan mempengaruhi manusia. Sebelum ia dirancang,
manusia menetapkan kriteria - kriterla tertentu sehingga
mempengaruhinya dan setelah arsitekiur dirancang ia
mempengaruhi penggunanya. Mulai dari cuaca, perilaku -
tata nilai, aktivitas yang dapat atau tidak dapat dilakukan
dipengaruhi oleh arsitektur.

“ Arsitektur dapat memberikan rona bagi kegiatan -
kegiatan tertentu; mengingatkan orang tentang kegiatan
apakah inil menyatakan kekuasaan, status, atau hal - hal
pribadi, ..., mengkiaskan sistem - sistem nilai.” James C.
Synder, 1979.

Bentuk - bentuk formal mengesankan bagaimana
manusia berperilaku di dalamnya, sebagaimana gedung -
gedung pemerintahan yang seringkali menggunakan
geometr dasar berupa box sebagai media penyampaian
jati dirinya. Penataan ruang yang berbeda ketinggian atau
peletakan ruang dibagian depan ataupun belakang akses
utama merupakan heberapa conich bagaimana
perancangan arsitekiur akan mempengaruhi péerilaku
penggunanya.
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Arsitektur dan manusia saling mempengaruni
satu sama lain, apa yang akan terjadi jika salah satu
entitas dihilangkan? baik arsitekiur yang akan
berdiri tanpa manusia ataupun manusia yang
melanjutkan hidup tanpa adanya arsitekiur?

Tentu hal tersebut akan berdampak besar
terhadap kehidupan manusia. Jika Namun,
bagaimana jika proses penghilangan tersebut
dilihat dari sudut pandang manusia, dari bagamana
ia berproses di dunia dan akan pergi darl dunia.
Sebuah proses dari kondisi ada menuju kondisi
fiada.

Ada—tiaga, seringkali dikaitkan dengan sebuah
proses sakral dalam kehidupan; Kehidupan —
Kematian. la lebih mudah dipahami ketika ia dilihat
dari sudut pandang orang kedua. la dilihat sebagai
sebuah proses menuju bumi, permulaan, ada,
kehidupan, kemudian meninggalkan bumi, akhir,
ketiadaan, kematian, Ke-liada-an berjaan menuju
ke ke-ada-an, ke-ada-an berjalan menuju ke ke —
fiada -an. Pada titik tertentu, kedua entitas ini saling
berhadap — hadapan, menghasilkan dialog vang
begitu harmoni antara keputus — asaan dan
harapan. Dalam keheningan itu, manusia berdialcg
dengan jiwanya.

Ide usulan atas respon isu ada — tlada adalah
sebuah infrastruktur pemakaman yang dipadukan
dengan sebuah museum yang mengangkat tema
dari pengunjung itusendiri, manusia.

Pemakaman seringkali dildentikkan dengan
tempat yang tidak terawat, kumuh, dan harus
dijaunkan darl kawasan crang “hidup”. Sehingga
seringkali pemakaman diletakkan di kawasan
pinggiran menjauni dari pusat kota. Pada beberapa
kasus, lahan pemakaman diinvas! oleh masyarakat
hingga terjadi suksesi. Sedangkan sebuah museum
merupakan institusi yang memelinara —memikirkan
koleksi artifak dan objek lain yang berhubungan
dengan kesenian, kebudayaan, sgarah, dan ilmu
pengetahuan. Koleksi dari museum tersebut
seringkall berupa artifak atau benda yang lambat
laun akan semakin bertambah menginvasi
Museun.,

Potensi dari dua aktivitas utama yang begitu
kentras dipadukan untuk membentuk sebuah
kegiatan yang saling menunjang dan diharapkan
terjadi pemaknaan kegiatan yang lebih mendalam
ferkait dengan manusia itu sendirl. Pemaknaan
tersebut diharapkan dapat terwujud sebagai
sebuah refleksi atas apa yang telah diperbuat
semasa hidup
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Gambar 3. lllustrasi peniadaan salah satu entitas, arsitektur - manusia






Gambar 5. Foto sekitar tapak
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Gambar 6. Peta lokasi tapak di Kota Surabaya

Lahan terletak doi kawasan Surabaya Selatan, yaitu Jl
Bung Tomo. Tepatnya di sebuah pemakaman umum
Ngagel vang kemudia oleh perancang diasumsikan
sebagai lahan kosong yvang memiliki fungsi pemakaman
sesual dengan Rencana Tata Ruang dan Wilayah Keta

Surabaya.,

Fasilitas pemakaman Ngagel terbagl menjadi dua,
akibat dilalui oleh JI. Bung Tomo. Dua lahan tersebut saling
berhadap - hadapan membujur darl utara ke selatan.

Lahan tersebut merupakan bagian dari Fasilitas
Pemakaman Umum yang dikelola oleh Pemerintah Keta

Surabaya.,

Lahan seluas 17.399,2 m2 lersebul diapit pemukiman

warga di sisi barat dan timur yang hanya dibatasi oleh
jalan. Sedangkan pada bagian selatan lahan, ia
berbatasan langsung dengan pemukiman warga.
Ketinggian rata - rata bangunan oi sekitar lahan +/- 10m
dengan variasi penggunaan bangunan rata - rata berupa
toke kelentong maupun pengrajin material batu.

Hiruk pikuk kendaraan maupun pejalan khaki
semenjak slang hari hingga malam hari terlebih pada
radius 1km telah muncul pusat perbelanjaan yang sangat
potensial membual kawasan tersebut semakin ramai.
Beberapa kondisi yang telah disebutkan diatas tersebut
menjadi alasan perancang sebagal lahan vang paling
optimal untuk menghadirkan Memear: Ada - Tiada.
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Gambar 9. Nustrasi pendekatan dan gambaran besar ide program

BENEATH THE SURFACE

As we wailching something only above the surface, we
already limit ourself to look more deep fo it's essence, Why
we should limit ourself from what we see above the surface?

Ifwe canlook & go beyond....

Pendekatan yang dilakukan di obyek rancang ini
berdasarkan pada arsitekiur fenomenologi, sebagaimana
dalam karya steven holl berjudul Question of Perception.

Untuk membuka diri kita terhadap persepsi, kita harus
melampaui urgensi duniawi "hal yang harus dilakukan".
Kita harus mencoba untuk mengakses kehidupan batin
yang mengungkapkan intensitas cahaya dunia. Hanya
melalui kesendirian kita dapat menembus rahasia di
sekitar kita.

Arsitektur memegang kekuasaan untuk menginspirasi
dan mengubah keberadaan waktu. Sehari-hari, hal yang
kita lalui dialami melalui kesadaran. Untuk melihat,
merasakan bentuk fisik untuk menjadi subyek rasa.

Berlalunya waktu; cahaya, bayangan dan
transparansi; fenomena warna, tekstur, material
merupakan pengalaman lengkap dalam merasakan
arsitektur. Batas representasi dua dimensi [dalam
fotografi, lukisan atau seni grafis], atau batas ruang aural
dalam musik hanya terlibat sebagian sensasi yang
ditimbulkan oleh berbagai arsitektur. Sementara
kekuatan emosional bioskop tidak bisa dibantah, hanya
arsitektur secara bersamaan dapat membangkitkan
sernuaindera - sernua kompleksitas persepsi.

Ada dua fenornena yang kita hadapi, yaitu fenomena
fisik yang bergesekan, digunakan, dengan persepsi luar
kita dan fenomenal jiwa yang melibatkan persepsi
dalam.Fenomena mental adalah nyata, serta disengaja,
keberadaan. Dualitas niat dan fenomena seperti interaksi
antara obyektif dan subyektif, lebih sederhana, pikiran
dan perasaan.

* Question of architectural perception underlie question
ofintention.” (Steven Holl, 2006)

3 PENDEKATAN & METODA DESAIN / 15



STUDI CITRA

FPerupaan, citra, gambaran, merupakan
hal yang seringkall menjadi kekuatan dari
sebuah arsitektur. Bagaimana jika sebuan
citra aarl arsitektur tersebut dihilangkan -
dibenamkan - tergantikan - dipadukan
dengan elemen lain untuk menghasilkan
sebuah arsitektur yang terlepas dar
stereotip orang terhadap apa yang dapat
dilihat dari permukaan saja. Sehingga
diharapkan mampu menstimulus memori
sesecrang untuk menghasilkan ruang vang
mengesankan ingatannya.

The special, immaculate collision, in
which bullding or landscape pieces come
sharply up against one another without loss
of their individual identities or spitit, is
agpecially important in the making of
memorable places.” (Bloocmer, 2008)

STUDI MASSA

Massa - ruang. dua hal tersebut memiliki
keterkaitan dalam keterupaan sebuah
arsitektur. la dapat terbentuk darl geometri
dasar maupun yang telah mengalami
fransformasi. Pagda chyek rancang ini,
penataan massa akan memilki dampak
vang besar terhadap citra dari sebuah
pemakaman pada memer kita. Sehingga,
pcla - pcla yang digambarkan disamping
lebin mengkomunikasikan bagaimana
arsitektur dalam hal ini mengintrusi sebuan
pemakaman.

Selain ftu, pola - pela yang terlihat pada
gambar disamping bertujuan sebagal data
awal bagaimana menghasilkan kualitas
perupaan utuh / gestalt untuk menangkap
atensidariorang - orang sekitar.

“What is the nature of a thing that sparks
a sensation of beauty that gives us a feeling
at a certain moment of experiencing beauty,
of seeing beauty? Does a Beauty have &
form?" Zumthor, 2006..

3 PENDEKATAN & METODA DESAIN / 16

Gambar 10. lliustrasi mengenai citra bangunan
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Gambar 11. Hlustrasi studi mengenai penyusun massa - ruang
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STUDI AKSESIBILITAS

* karena kita bergerak dalam waktu,
melalui suatu sekuen; ruang - ruang " FDK
Ching, 2007

Aksesibilitas ruang, sirkulasi.
Didefinisikan melalul nagamana sebuah
ruang dari arsitekiur dapat diakses oleh
penggunanya. pengolahan aksesibilitas
tersebut akan mengakibatkan sebuah
ruang memiliki maknanya masing - masing.
pangcelahan dapat berupa pencapaian,
pintu masuk, konfigurasl Jalur, hubungan
Jalur ruang, dan bentuk ruang sirkulasi

STUDI RUANG

“ Antara massa dan ruang.. tekstur,
material, modulasi cahaya, bavangan,
warna, diofah untuk menghasilkan jiwa vang
mengartikulasikan ruang. © FDK Ching,
2007

Ruang, didefinisikan oleh elemen -
elemen horizontal maupun vertikal.
keintiman sebuah ruang akan
mempengaruhl  suasana ruang - [iwa dari
penggunanya, mulai dari menghilangkan
keberadaannya di dalam sebuah ruang
akibat skala yang gigantis ataupun
memberikan kesan intim kepada
penggunanya.

Elemen - elemen tak kasat mata juga
mempengaruhl bagamana sebuah ruang
didefinisikan oleh seseorang. cahaya
memberikan perupaan yang paling
deminan dalam sebuah ruang,
pengoelahannya dapat dikobinasikan
dengan skala dari ruang yang dibentuk.

3 PENDEKATAN & METODA DESAIN / 18
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Gambar 12. Mustrasi studi aksesibifitas bangunan

Gambar 13. llustrasi studf keintiman ruang
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Gambar 14. lllustrasi mengenai ide awal desain (1/2)

Lahan diasumsikan senagai lahan pemakaman
koscng seluas 17,399 m2 lengkap dengan garis
sempadan bangunan dengan jarak 3-5 meter dari tepi
Jalan.

Blok - blok massa yang terpampang pada gambar
kedua merepresentasikan pregram sebagail berikut (atas
- bawah), Utilitas, Service, Fasilitas Pemakaman, dan
Museum. Blok - blok massa tersebut akan mendominasi
lahan seluas 17,399m2, sehingga diperlukan
pertimbangan terkait dominasi massa terhadap image
pemakaman yang akan terjadl. Opsi pengolahan yang
tersedia adalah membuatnya stack ke alas atau
membiarkannya mendominasilahan secara horizontal,

Opsi pengolahan massa stack ke atas dianulir dengan
pertimbangan volume yang terjadi akan menyaingl
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ketinggian bangunan di sekitar dan perbandingan skala
manusia dengan bangunan akan menghasilkan kesan
gigantis - supericr dibanding dengan opsi kedua vaitu
program akan mendominasilahan secara horizental.

Keleblhan pada cpsi kedua terkait dengan image
sekaligus fislk yang lebih nyaman dengan mata manusia
maupun dengan proporsl tubuh manusia. Sehingga opsi
pengembangan desain adalah membuat sebuah layer di
atas pemakaman hingga batas ketinggian tertentu sesual
dengan kriteria sebelumnya atau sebuah layer di bawah
pemakaman yang ada.

Namun, pada cpsi pembuatan layer di atas
pemakaman akan menghasilkan permasalahan terkait
image pemakaman yang sangat mungkin didominasi -
tertutupl oleh obyek rancang dan permasalahan terkait -
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Gambar 14. lllustrasi mengenal ide awal desain (1/2)

etlka berarsitektur disebuah lahan pemakaman,

Akhirnya, opsi yang tersisa adalah nembuatan layer di
bawah pemakaman yang ada. Akan tetapi, pada opsl
pembuatan layer di bawah permukaan akan menemukan
kenaala terkait keterhubungan image antara layer
permukaan dengan layer di bawahnya.

Sehingga diperlukan sesuatu yang mampu
memberkan kesan penjejakan tersebut, hal tersebut
terkait dengan pergerakan manusia balk secara horizontal
maupun vertikal, sebagaimana dalam teort syntax dalam
sebuah perkotaan. Akan tetapi pada skala bangunan,
keterhubungan antar jarak horizontal dibanding vertikal
akan mengalam! rekomposisi sesuai dengan skala yang
dihadirkan cleh bangunan tersebut.

Pada cbyek perancangan ini, terdapat dua hal yang

perlu dipertimbangkan, yaitu pergerakan manusia secara
horizental maupun vertlkal, Setelah melalul beberapa
pertimbangan terkait jarak penjejakan secara horizontal,
ruang yang akan terbentuk, dan struktur - utilitas; box
dengan ukuran 5 x b x b ditata sesual dengan grid yang
dibentuk kemudian disuperimpesisikan ke dalam lahan
sepagaimana teori superimpositien milik Berpard
Tschumi,
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Gambar 15. lHustrasi mengenai transformasi desain (1/2)
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Gambar 15. llustrasi mengenai transformasi desain (1/2)
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Gambar 16. Hlustrasi hasil akhir transformasi desain

Gambar 17. llustrasi keterhubungan layer permukaan dan layer bawahnya
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RENCANA TAPAK

LEGENDA
® : Entrance / Drop Off
® : Parkir Sepeda Motor
® : Parkir Mobil

: Pemakaman

- JI. Ngagel Jaya Selatan
: JI. Ngagel Aditama

- JI. Ngagel Dadi
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Gambar 18. llustrasi teknis desain program (1/2)
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RENCANA LT 2 & SITE
LEGENDA

® : R. Sanitasi

© : Tandon Air

® : Tangga

® : Balkon

@ : Kolam air pantul

+11.00 m

+5.50m
+2.50m
+/-0.00 m

POTONGANA-A

Gambar 18. lllustrasi teknis desain program (1/2)
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LEGENDA

1 R. Genset

: Lobby

: Tangga

: R. Pegawai Keamanan
: Akses Pemakaman

: Pemakaman

P0OROO
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Gambar 19. lllustrasi teknis desain program (1/2)



LEGENDA RENCANA RUANG BAWAH TANAH

® : R. Panel Listrik & CCTV ® :Dapur Pegawai ® : Penyimpanan Abu
® : R. Manajer ® : Perpustakaan & R. Studi ® :R. Pertemuan
® : R. Pegawai © :Daftar Pengguna Makam ® :R. Pegawai Kebersihan
@ : R. Pendaftaran Pemakaman ® :R.Duka @ : Gudang Peralatan
© :R. Arsip @ :Krematorium & Persiapan ® :R.Medis
® : R. Resepsionis @ :R. Utilitas @ : Etalase Makanan
+11.00 m
+550m
~—+2.50m
e +/-0.00 m

POTONGAN B B

Gambar 19. lllustrasi teknis desain program (1/2)
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TAMPAK C

Gambar 20. llustrasi teknis desain (1/2)

+11.00 m
+550m

+250m
+/-0.00 m

+11.00 m
+5.50 m

~+250m

+/-0.00 m
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________________________ STEEL BOX STRUCTURE & GRC

PANEL Reinforced Concrete Coloumn

0.25m

weremeeeee- CoONcrete Core Tebal Freta e Tanah & Rumput
0.25m ' ;

Concrete Core Tebal
0.25m

P (S Lantai kerja Pondasi
: i «-emeo- Lantai kerja Pondasi

DIAGRAM VARIASI DIAGRAM VARIASI
STRUKTUR CORE STRUKTUR CORE
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Steel Box Structure &
GRC board Panel

-- Batu Kali

Concrete Tile 0.15m
Epoxy Laminated,
Doff

Rumput Gajah

Concrete 0.25m Tile
Epoxy Laminated

.. Concrete Flat Slab & Waffle System 1.256m

Tanah Urukan

R B et R SR et S e A e S Concrete 0.15m Asphalt
: Finish
Concrete 0.25m
Crystalline Coating

L |||| |H|

ﬁm,
T s s

e s Lubang Air Resapan

- Flat Slab Reinforced Concrete
0.35m Crystalline Coating

# oo Pipa Air Resapan
FEESt S e et Pipa Air Bersih

Pipa Hydrant

““Pipa Instalasi Listrik

DIAGRAM STRUKTUR
LANTAI BASEMENT

Gambar 21. lllustrasi teknis desain
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Gambar 22. llustrasi teknis desain
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Gambar 23. Diagram sirkuiasi kendaraan (mobil dan sepeda motor)

Gambar 24. Diagram sirkulasi fasiiitas
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Gambar 25. Diagram pencapaian pemakaman

Gambar 26. Diagram evakuasi bencana
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Gambar 27. Diagram air kotor & air hujan

Gambar 28. Diagram air bersih
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{halaman ini sengaja dikosongkan)
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Gambar 29 - 33, llustrasi bagian luar desain
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Gambar 34-37. Hlustrasi bagian dalamdesain
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Gambar 38-43. lilustrasi bagian dalam desain
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Garnbar 44. Hlustrasi desain
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